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Lampiran 1 Surat Permohanan Ijin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Jalan Penelitian Untuk Tugas Akhir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 

 

Lampiran 3 Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian dari Sekolah 
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Lampiran 3 Angket Penelitian 
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Lampiran 5 Angket Wawancara 

PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK 

MENUMBUHKAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN DALAM 

PEMBELAJARAN IPAS MATERI PEMILAHAN SAMPAH ORGANIK 

DAN ANORGANIK 

 

No Aspek yang Ditanyakan Pertanyaan Wawancara Responden 

1 Pemahaman tentang PBL Bagaimana pemahaman Ibu 

mengenai model Problem 

Based Learning (PBL)? 

Guru 

2  Menurut Ibu, apa kelebihan 

dan kekurangan penerapan 

model PBL di kelas? 

Guru 

3 Penerapan PBL dalam 

pembelajaran IPAS 

Bagaimana langkah-langkah 

penerapan model PBL pada 

materi pemilahan sampah 

organik dan anorganik di 

kelas? 

Guru 

4  Apa saja kendala yang 

dihadapi saat menerapkan 

model PBL dalam 

pembelajaran IPAS? 

Guru 

5 Dampak terhadap siswa Bagaimana respon dan 

keterlibatan siswa selama 

pembelajaran dengan model 

PBL? 

Guru & Siswa 

6  Menurut Anda, apakah 

penerapan model PBL dapat 

meningkatkan sikap peduli 

lingkungan siswa? Mengapa? 

Guru & Siswa 

7 Sikap peduli lingkungan Bagaimana bentuk sikap 

peduli lingkungan yang biasa 

ditunjukkan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran 

dengan model PBL? 

Guru & Siswa 

8  Bagaimana peran sekolah 

dalam mendukung penerapan 

model PBL yang berorientasi 

pada pendidikan lingkungan? 

 

Kepala Sekolah 
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Lampiran 4 Hasil Wawancara 

Narasumber : Sri Sulastri, S.Pd 

Jabatan        : Kepala Sekolah 

Tempat        : Ruang Kepala Sekolah 

Tanggal        : Jumat, 12/12/2025  

Waktu          : 10.00-Selesai 

 

Narasi 

Bagaimana peran sekolah dalam mendukung penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) yang berorientasi pada Pendidikan lingkungan? 

Narasumber 

Sekolah memiliki peran penting dalam mendukung penerapan Problem Based 

Learning (PBL) yang berorientasi pada pendidikan lingkungan melalui kebijakan 

pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran bermakna dan berpusat pada 

peserta didik. Guru didorong untuk mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan 

lingkungan yang ada di sekitar sekolah agar peserta didik dapat memahami masalah 

secara nyata, mencari solusi, dan merefleksikan hasil pembelajarannya. 

Sekolah juga memberikan arahan kepada guru untuk menerapkan model 

pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning (PBL), Problem Based 

Learning(PBL), dan STEM. Penerapan PBL dilaksanakan secara terencana dalam 
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mata pelajaran tertentu agar peserta didik terbiasa memecahkan masalah 

lingkungan secara sistematis. 

Selain itu, sekolah melakukan pendampingan melalui kegiatan supervisi, baik yang 

terjadwal maupun tidak terjadwal, guna memastikan pelaksanaan PBL berjalan 

sesuai dengan perencanaan dan sintaks pembelajaran. Setelah pembelajaran 

berlangsung, sekolah bersama guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi 

kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran. 

Sekolah juga memfasilitasi kegiatan pembelajaran berbasis proyek lingkungan, 

seperti pengelolaan sampah organik dan anorganik. Peserta didik diajak 

mengidentifikasi permasalahan lingkungan di sekolah, kemudian merancang dan 

melaksanakan solusi, seperti pembuatan eco enzyme, pupuk cair, ecobrick, serta 

berbagai produk keterampilan dari bahan bekas. 

Melalui dukungan kebijakan, pendampingan guru, dan penyediaan kegiatan 

pembelajaran berbasis lingkungan tersebut, sekolah berupaya menciptakan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis sekaligus menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada 

peserta didik. 
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Narasumber: Dra. Komsiatun, S.Pd 

Jabatan: Guru Kelas 3 

Tempat: Ruang Kelas 3 

Tanggal: Jumat, 12/12/2025 

Waktu: 11.20-Selesai 

 

Narasi  

Bagaimana pemahaman ibu mengenai model problem based learning (PBL)? 

Narasumber  

Pembelajaran dengan pendekatan ini pada dasarnya berorientasi pada peserta didik. 

Proses pembelajaran diawali dengan penyajian suatu permasalahan yang diberikan 

kepada siswa. Melalui permasalahan tersebut, siswa diarahkan untuk berpikir, 

menganalisis, dan merefleksikan langkah-langkah pemecahan masalah secara mandiri 

maupun berkelompok. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih berpusat pada 

siswa, sementara guru berperan sebagai fasilitator dalam membimbing proses belajar 

Narasi  

Menurut ibu apa kelebihan dan kekurangan penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) di kelas? 

Narasumber  
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Menurut saya, model Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak kelebihan 

karena pembelajarannya berorientasi pada peserta didik. Dalam Problem Based 

Learning (PBL) terdapat kegiatan kolaborasi, penelitian sederhana, evaluasi, dan 

refleksi yang seluruhnya melibatkan siswa secara aktif. Hal tersebut dapat membantu 

mengembangkan kreativitas, kemampuan berpikir kritis, serta tanggung jawab belajar 

siswa. 

Namun, model Problem Based Learning (PBL) juga memiliki kekurangan, yaitu 

membutuhkan waktu pembelajaran yang relatif lebih lama dibandingkan model 

pembelajaran lainnya. Meskipun demikian, Problem Based Learning (PBL) sangat 

cocok diterapkan pada berbagai mata pelajaran. Akan tetapi, penerapannya lebih efektif 

pada mata pelajaran seperti IPA dan Matematika karena keduanya berbasis pada 

pemecahan masalah sehingga sesuai dengan karakteristik model PBL 

Narasi  

Bagaimana respond dan keterlibatan siswa selama pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning (PBL)? 

Narasumber 

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang menekankan 

adanya kolaborasi. Kolaborasi tersebut tidak hanya terjadi antara guru dan peserta didik, 

tetapi juga melibatkan orang tua. Pelaksanaan pembelajaran ini mendapat antusiasme 

yang sangat baik karena kegiatan kolaborasi tidak hanya melibatkan siswa kelas 3, tetapi 

juga siswa kelas 5 yang turut berperan dalam membimbing adik-adiknya. Melalui kerja 

sama yang terjalin dengan baik tersebut, sikap semangat dan kepedulian siswa dapat 

tumbuh, khususnya dalam kegiatan pembuatan eco enzyme. 
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Narasi 

 Menurut ibu apakah penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa? Mengapa? 

 

Narasumber 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) ini sangat tepat karena permasalahan 

yang diangkat berkaitan langsung dengan kondisi lingkungan sekolah. Salah satu 

permasalahan yang kami hadapi di SDN Merjosari 3 adalah pengelolaan sampah 

organik. Permasalahan tersebut dapat diatasi melalui kegiatan pembuatan eco enzyme 

yang memberikan dampak positif bagi lingkungan. 

Eco enzyme memiliki berbagai manfaat, di antaranya dapat dimanfaatkan untuk 

pembuatan sabun serta sebagai pupuk organik cair yang dicampurkan dengan air untuk 

menyuburkan tanaman. Hasilnya, tanaman di lingkungan sekolah tumbuh lebih subur, 

sementara sampah organik dapat terurai dengan baik sehingga lingkungan sekolah 

menjadi lebih bersih. 

Selain itu, pengelolaan sampah anorganik juga dilakukan, seperti mengumpulkan 

bungkus bekas minuman susu untuk dijadikan ecobrick. Kegiatan ini menjadi salah satu 

bentuk keberhasilan peserta didik di SDN Merjosari 3 dalam mengelola sampah organik 

dan anorganik. Tujuan akhirnya adalah menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, 

sehat, dan nyaman sehingga mendukung proses belajar mengajar 
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Narasi 

Bagaimana bentuk sikap peduli linkungan yang biasa ditunjukan siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL)? 

Narasumber 

Sikap peduli lingkungan peserta didik dapat terlihat dari kebiasaan sehari-hari mereka. 

Saat menemukan sampah seperti kulit pisang, anak-anak sudah terbiasa 

mengumpulkannya secara mandiri tanpa harus diarahkan oleh guru, dengan 

menggunakan kantong khusus. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan di satu kelas, tetapi 

juga melibatkan kelas-kelas lain. 

Selain pembuatan eco enzyme, guru bersama peserta didik juga mengolah sampah 

organik menjadi pupuk cair. Proses pembuatan pupuk cair ini relatif lebih singkat, yaitu 

sekitar satu minggu hingga melalui proses fermentasi dan dapat langsung digunakan. 

Sementara itu, eco enzyme diproduksi dalam jangka waktu sekitar tiga bulan sekali. 

Melalui kegiatan tersebut, anak-anak menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap 

permasalahan lingkungan, khususnya dalam mengelola sisa kulit buah dari kegiatan 

makan bersama. Permasalahan tersebut justru menjadi sarana pembelajaran yang 

bermakna dalam menumbuhkan sikap peduli lingkungan sejak dini. 
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Narasumber: Icha, agista, fira 

Jabatan        : Peserta Didik Kelas 3 

Tempat        : Ruang Kelas 

Tanggal        : Jumat, 20/ 01/ 2026 

Waktu          : 12.30-Selesai 

 

Narasi 

Saat belajar memilah sampah, apakah kamu mengikuti kegiatan dengan aktif dan 

semangat? Apa saja yang kamu lakukan saat itu? 

Narasumber 

Iya, Bu, saya semangat. Saya ikut diskusi sama teman-teman, membantu mencari 

jawaban, dan ikut memilah sampah organik dan anorganik waktu praktik. 

Narasi 

Setelah mengikuti pembelajaran tentang sampah, apakah kamu menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan? Dapatkah kamu memberikan contohnya? 

Narasumber 

Iya, saya menjadi lebih peduli. Sekarang saya mulai membuang sampah pada 

tempatnya, memisahkan sampah organik dan anorganik, serta mengingatkan 

teman-teman jika membuang sampah tidak sesuai dengan jenisnya 
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Narasi 

Biasanya, apa saja yang kamu lakukan untuk menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah? 

Narasumber 

Saya ikut membersihkan kelas, tidak membuang sampah sembarangan, membuang 

sampah ke tempat sampah organik dan anorganik, serta menjaga taman agar tidak 

rusak dan tetap terlihat bersih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 
 

 

 

 

Lampiran 5 Hasil dokumentsi 

Hasil Dokumentasi penerapan model problem based learning (PBL) untuk 

menumbuhkan sikap peduli lingkungan dalam pembelajaran ipas materi 

pemilahan sampah organik dan anorganik   

 

 

Jumat, 12/12/2025 

Wawancara Wali Kelas 
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Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan wali kelas 3 SDN Merjosari 3 

Malang. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran IPAS, serta 

perubahan sikap peduli lingkungan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran 

materi pemilahan sampah organik dan anorganik. Wawancara ini juga merupakan 

kegiatan utama dalam melakukan penelitian mengenai model Problem Based 

Learning (PBL) tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui tentang apa saja 

hambatan yang di hadapi oleh guru ketika memberikan Pelajaran mengenai model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap siswa, serta apa saja manfaat dari 

mempelajari tentang Problem Based Learning (PBL) ini pada pembelajaran IPAS 

terkhususnya mengenai tentang pemilahan sampah organik dan anorganik. 

Informasi -informasi dan jawaban dari narasumber sangat dibutuhkan sehingga 

peneliti bisa mengetahui tentang permasalahan atau manfaat dari menerapkan 

tentang Model Problem Based Learning (PBL) tersebut. 
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Lampiran 6 Wawancara Kepala Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah SDN Merjosari 

3 Malang terkait peran dan dukungan sekolah dalam penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) yang berorientasi pada pendidikan lingkungan. Kepala 

sekolah menjelaskan kebijakan, pendampingan guru, serta fasilitas yang disediakan 

sekolah untuk mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Kegiatan wawancara 

ini sangat penting untuk mengetahui tentang peran dan dukungan dari sekolah 

terkait penerapan Problem Based Learning (PBL) ini. 
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Jumat, 12/12/2025 

 

Wawancara Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dokumentasi kegiatan wawancara peneliti dengan peserta didik kelas 3 SDN 

Merjosari 3 Malang. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta 

didik tentang pemilahan sampah organik dan anorganik setelah melakukan kegiatan 

penerapan mengenai pemilahan sampah organik, serta mengamati sikap peduli 

lingkungan pada peserta didik yang ditunjukkan setelah mengikuti pembelajaran 

IPAS menggunakan model Problem Based Learning (PBL). 
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Dokumentasi Kegiatan mengajar di Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan peneliti saat menyampaikan materi pembelajaran mengenai 

permasalahan lingkungan yang berkaitan langsung dengan sampah sebagai tahap 

orientasi masalah dalam penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPAS. Setelahnya peserta didik diajak untuk mengamati atau 

melakukan praktik penerapan langsung mengenai permasalahan nyata sampah 

organik dan anorganik di lingkungan sekolah sebagai fokus atau tujuan pertama 

dalam pembelajaran. Nantinya siswa akan di ajak untuk melakukan pemilahan 

sampah organik dan anorganik sesuai dengan jenisnya mengikuti apa yang sudah 

di ajarkan oleh peneliti saat pembelajaran berlangsung di dalam kelas. 
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Jumat, 20/ 01/ 2026 

 

Dokumentasi Kegiatan Penerapan Pemilahan Sampah Organik dan 

Anorganik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi kegiatan peserta didik kelas 3 SDN Merjosari 3 Malang saat 

melakukan praktik atau penerapan mengenai pemilahan sampah organik dan 

anorganik. Peserta didik bekerja sama dengan teman sekelompoknya untuk 

membedakan jenis-jenis sampah sesuai dengan jenisnya, serta ikut mencari solusi 

sederhana terkait apa yang akan di lakukan terhadap sampah organik dan anorganik. 

Kegiatan ini dijadikan sebagai bahan evaluasi atau pemantik pembelajaran agar 
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peneliti mengetahui sejauh mana pemahaman para siswa terkait pemilahan sampah 

organik dan anorganik yang menggunakan pembelajaran yang berfokus pada model 

problem based learning (PBL), kegiatan ini juga akan membantu siswa untuk lenih 

paham dan lebih perduli terhadap lingkungan sehingga peserta didik nantinya akan 

memperlihatkan rasa tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan sekitar. 
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Lampiran 7 Modul Ajar 
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Lampiran LOA Jurnal JIIP 
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Lampiran  7 Jurnal 
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Lampiran 8 Riwayat Hidup 

Riwayat Hidup 

 

Atril Kiratul, merupakan peneliti dalam skripsi ini. 

Peneliti berasal dari Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

Kabupaten Dompu, Kecamatan Manggelewa, Desa 

Soriutu. Peneliti lahir di Madalandi pada tanggal 25 

April 2004. Peneliti merupakan anak kedua dari tiga 

bersaudara, pasangan dari Bapak Rustam dan Ibu 

Kasmah. 

Peneliti menempuh pendidikan formal dimulai dari 

SDN 18 Manggelewa dan lulus pada tahun 2016. 

Selanjutnya, peneliti melanjutkan pendidikan ke SMP 

Negeri 1 Manggelewa dan lulus pada tahun 2019. 

Setelah itu, peneliti melanjutkan pendidikan di SMA 

Negeri 1 Manggelewa dan menyelesaikan pendidikan 

pada tahun 2022. 

Selama menempuh pendidikan di SMA Negeri 1 Manggelewa, peneliti tidak hanya 

berfokus pada kegiatan pembelajaran di kelas, tetapi juga aktif dalam berbagai 

kegiatan sekolah. Peneliti terlibat sebagai pengurus Organisasi Siswa Intra Sekolah 

(OSIS), yang memberikan pengalaman berharga dalam mengembangkan jiwa 

kepemimpinan, kemampuan bekerja sama, serta rasa tanggung jawab dalam 

menjalankan tugas. Di samping keaktifan berorganisasi, peneliti juga menunjukkan 

capaian akademik dengan pernah memperoleh juara kelas selama masa pendidikan 

di SMA. 

Pengalaman berorganisasi yang disertai dengan capaian akademik tersebut turut 

membantu peneliti mengasah kemampuan berkomunikasi dan bekerja sama dalam 

lingkungan yang beragam. Proses tersebut secara bertahap membentuk karakter 

peneliti, terutama dalam hal kedisiplinan, kepedulian terhadap lingkungan sosial, 

serta kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi.  

Setelah menyelesaikan pendidikan menengah, pada tahun 2022 peneliti 

melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi di Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang (UNITRI). Peneliti tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), dengan 

harapan dapat mengembangkan kompetensi sebagai calon pendidik sekolah dasar 

di masa mendatang. 

  


